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ABSTRAK 

 

Wilma Pitri (2024):  Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Learning 

Start with a Question terhadap Keaktifan Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren Ansharullah Pulau 

Birandang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keaktifan belajar siswa 

penerapan model pembelajaran learning Start with a Question dengan Explisit 

Instructions pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Ansharullah Pulau Birandang. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

Quasi Eksperimen. Desain penelitian Non-equivalent Control Group Design. 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 31 siswa kelas XI MIPA 1 sebagai kelas 

eksperimen dan 30 siswa kelas XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol menggunakan 

teknik pengambilan Sampling Jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan tes “t” 

(independent-samples t-test). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan keaktifan belajar siswa antara 

penerapan model pembelajaran learning start with a question dengan explicit 

instructions pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Ansharullah Pulau Birandang dengan thitung > ttabel (7,216 > 2,000) 

sementara itu nilai sig.2-tailed 0.00 < 0.05 dengan demikian Ha diterima dan H0 

ditolak.  

 

Kata Kunci: Model Learning Start with a Question, Keaktifan Belajar. 
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ABSTRACT 

 

Wilma Pitri (2024): The Effect of Implementing Learning Start with a 

Question Learning Model toward Student Learning 

Activeness on Akidah Akhlak Subject at Islamic Senior 

High School of Ansharullah Islamic Boarding School 

Pulau Birandang 

 

This research aimed at testing the effect of implementing Learning Start with a 

Question learning model with lecturing toward student learning activeness on 

Akidah Akhlak subject at Islamic Senior High School of Ansharullah Islamic 

Boarding School Pulau Birandang.  It was quasi-experiment research with non-

equivalent control group design.  The samples were 31 the eleventh-grade 

students of MIPA 1 as the experimental group and 30 students of MIPA 2 as the 

control group.  Total sampling technique was used in this research.  Observation, 

questionnaire, and documentation were the techniques of collecting data.  The 

technique of analyzing data was t-test (independent sample t-test).  Based on the 

research findings, it could be concluded that there was a significant effect of 

implementing Learning Start with a Question learning model with Explisit 

Instructions learning model activeness on Akidah Akhlak subject at Islamic 

Senior High School of Ansharullah Islamic Boarding School Pulau Birandang 

with tobserved higher than ttable (7.216>2.000) and the score of sig. 2-tailed 0.00 

lower than 0.05.  Therefore, Ha was accepted and H0 was rejected. 

 

Keywords: Learning Start with a Question Learning Model, Learning 

Activeness 
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 ملخص
 

(: تأثير تنفيذ التعلم الذي يبدأ بالسؤال على نشاط تعلم 0202) ،ريفطويلما 
الثانوي  خللا  في المدرة  والأالعقيدة درس الطلاب في 

 بيراندانجفولاو ار الله صأني  بمعهد الإةلام
 

تنفيذ التعلم الذي من خلال يهدف هذا البحث إلى دراسة تأثير نشاط تعلم الطلاب 
الثانوية الإسلامية خلا  في امددرسة والأالعقيدة درس في  مع المحاضرة يبدأ بالسؤال على

شبه التجريبي. بيراندانج. هذا النوع من البحث هو البحث فولاو ار الله صأنبمعهد 
طالبا من  13غير مكافئة. تكونت العينة من ضابطة تصميم بحث تصميم مجموعة 

طالبا من الصف  13كصف تجريبي و 3لقسم العلوم الطبيعية  الصف الحادي عشر
كصف ضابط باستخدام تقنيات أخذ العينات  2 لقسم العلوم الطبيعية الحادي عشر

امدلاحظة والاستبيان والوثائق. تستخدم تقنية  . تستخدم تقنيات جمع البياناتالكلية
بناءً على نتائج البحث، يمكن الاستنتاج أن . امدستقلة ةللعينت  تحليل البيانات اختبار

مع هناك تأثيراً كبيراً على نشاط تعلم الطلاب بين تطبيق التعلم الذي يبدأ بالسؤال 
فولاو ار الله صأنة الإسلامية بمعهد الثانويخلا  في امددرسة والأالعقيدة درس في  ةالمحاضر 

الذيل  2(، وقيمة الدلالة 2.333<  6.237حساب ت < جدول ت ) بيراندانج مع
 .. وبالتالي، الفرضية البديلة مقبولة والفرضية امدبدئية مردودة3.30>  3.33

 

  تعلمالموذج التعلم الذي يبدأ بالسؤال، نشاط ن: الأةاةي الكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

Keberhasilan proses pendidikan tidak terlepas dari kemampuan guru 

dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran. Guru harus mampu 

melakukan kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan segala sesuatu 

termasuk dalam merencanakan model pembelajaran yang tepat sehingga 

cocok dan sesuai dengan kepentingan pengajaran dalam mendukung keaktifan 

belajar siswa selama proses pembelajaran. 

Ramayulis mengemukakan bahwa dalam proses pendidikan guru 

merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan keaktifan belajar siswa.
1
 

Keaktifan belajar siswa merupakan bagian dari proses pembelajaran, semakin 

aktif siswa dalam mengikuti suatu proses pembelajaran, maka semakin berhasil 

pula pembelajaran tersebut. Dalam proses kegiatan belajar mengajar siswa 

tidak hanya dituntut untuk berpikir, namun juga dituntut untuk aktif dalam 

kegiatan belajar seperti mengemukakan pendapat ataupun gagasannya.  

Dengan demikian dalam proses belajar mengajar guru tidak hanya 

dituntut agar mampu menyampaikan materi pelajaran dan menguasai bahan 

pelajaran. Guru hendaknya selalu berusaha memberikan bimbingan dan 

mendorong semangat belajar siswa, mengorganisasikan kegiatan belajar 

sebaik mungkin dan menjadi media informasi yang sangat dibutuhkan siswa di 

bidang pengetahuan, keterampilan, perilaku serta sikap. Kehadiran guru dalam 

                                                 
1
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam  (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 74 
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proses pembelajaran merupakan peranan yang amat penting yang tak dapat 

digantikan oleh teknologi maju.
2
 

Guru harus mampu memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan, sehingga siswa dapat belajar secara efektif dan 

efisien sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Ketepatan guru dalam 

menggunakan model pembelajaran sejalan dengan kemampuan guru dalam 

mengemas model pembelajaran yang diakukan dari awal penyajian materi 

pelajaran hingga akhir pembelajaran. Pengemasan kegiatan pembelajaran yang 

sejalan dengan penggunaan model pembelajaran juga harus didukung dengan 

penentuan teknik-teknik penyajian pembelajaran yang biasa disebut dengan 

metode mengajar. Kemampuan seorang guru dalam mengelola kegiatan 

pembelajaran dapat mempengaruhi keaktifan belajar siswa. Oleh sebab itu, 

seorang guru harus mampu memaksimalkan kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model yang tepat. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat mempengaruhi keaktifan 

belajar siswa adalah model pembelajaran Learning Start with a Question. 

Menurut Marjuki, model Learning Start with a Question adalah suatu model 

pembelajaran di mana kegiatan pembelajaran dimulai dengan beberapa 

pertanyaan dari siswa yang ada pada kelompok belajar masing-masing dan 

dilanjutkan dengan pembahasan oleh guru. Pembelajaran Learning Start with 

a Question dapat membuat siswa belajar secara aktif dengan membuat mereka 

bertanya tentang materi pelajaran sebelum ada penjelasan dari pengajar. 

Pembelajaran ini dapat menggugah siswa untuk mencapai kunci belajar, yaitu 

                                                 
2
 Ramayulis, Ibid, h. 74-75 
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bertanya. Apabila terjadi kesalahan konsep dalam pembahasan akan terlihat 

dan dapat dibahas serta dibenarkan secara bersama-sama.
3
   

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan guru mata 

pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ansharullah 

Pulau Birandang pada mata pelajaran Akidah Akhlak, pembelajaran yang 

dilakukan umumnya menggunakan ceramah dan Tanya jawab, selain itu guru 

juga memberikan tugas mandiri berupa soal tertulis, resume buku atau berupa 

tugas yang dikerjakan di rumah dengan menerapkan model pembelajaran 

Explicit Instruction. Akan tetapi pembelajaran tersebut tidak merangsang 

siswa untuk aktif dalam pembelajaran sehingga interaksi antara guru dan 

siswa sangat kurang. Kemudian siswa juga tampak melakukan aktifitas lain 

saat pembelajaran berlangsung seperti menggambar, bercerita, membaca buku 

yang tidak bersangkutan dengan pembelajaran dan lain-lain, walaupun guru 

telah menginstruksikan agar memperhatikan dan mengikuti pembelajaran yang 

dilakukan namun pembelajaran tetap bersifat pasif. 

 Dengan pembelajaran Learning Start with a Question menjadikan 

siswa lebih aktif  membaca dan meningkatkan belajarnya. Kelebihan dari 

pembelajaran ini yaitu siswa lebih siap memulai pembelajaran, karena siswa 

belajar terlebih dahulu sehingga memiliki sedikit gambaran dan menjadi lebih 

paham setelah mendapatkan tambahan penjelasan dari guru, siswa akan lebih 

aktif untuk membaca dan materi akan dapat diingat lebih lama. Kecerdasan 

siswa diasah pada saat siswa mencari informasi tentang materi tanpa bantuan 

guru, mendorong tumbuhnya keberanian  mengutarakan pendapat secara 

                                                 
3
 Marjuki, 181 Model Pembelajaran Paikem Berbasis Pendekatan Saintifik (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2020), h. 118 
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terbuka dan memperluas wawasan melalui bertukar pendapat secara 

kelompok.
4
  

Berdasarkan permasalahan diatas yang menunujukkan bahwa keaktifan 

belajar siswa di Madrasah Alilyah Pondok Pesantren Ansharullah Pulau 

Birandang masih rendah dalam mata pelajaran akidah akhlak yang terjadi pada 

siswa yang ditandai dengan adanya gejala-gejala seperti berikut : 

1. Masih ada siswa yang tiddak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

2. Masih ada siswa yang tidak mau mengemukakan pendapat saat diskusi 

kelompok dan non kelompok 

3. Masih ada siswa yang tidak mau bertanya terkait permasalahan 

pembelajaran aqidah akhlak. 

Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Learning Start with a Question terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Ansharullah Pulau Birandang.” 

 

B. Penegasan Istilah  

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan memahami persoalan 

yang akan dibahas serta untuk menghindari pengertian yang salah terhadap 

penelitian ini, maka penulis akan menguraikan beberapa topik yang akan di 

bahas di dalam penelitian inni. 

                                                 
4
 Eko Budi Susatyo, dkk, “Penggunaan Model Learning Start with a Question dan Self 

Regulated Learning pada Pembelajaran Kimia”, Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, Vol 3, No 1, 

2009, h. 407 
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1. Model Pembelajaran Learning Start with a Question  

Learning Start with a Question merupakan suatu model 

pembelajaran aktif dalam bertanya, di mana agar siswa aktif dalam 

bertanya maka siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan 

dipelajari yaitu dengan membaca terlebih dahulu. Dengan membaca maka 

siswa memiliki gambaran tentang materi yang akan dipelajarinya sehingga 

apabila dalam membaca atau membahas materi tersebut terjadi kesalahan 

konsep akan terlihat dan dapat dibahas serta dibenarkan secara bersama-

sama di kelas.
5
 

Learning Start with a Question dimulai dengan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk untuk membaca dan mempelajari materi 

yang akan dipelajari dan kemudian meminta siswa untuk membuat 

pertanyaan tentang materi tersebut. 

2. Keaktifan Belajar 

Keaktifan belajar adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan 

guru sedemikian rupa agar menciptakan siswa aktif bertanya, 

mempertanyakan dan mengemukakan gagasan.
6
  

Keaktifan anak dalam belajar merupakan persoalan penting dan 

mendasar yang harus siap diambil, didasari dan dikembangkan oleh setiap 

guru di dalam proses pembelajaran. Keaktifan belajar ditandai dengan 

adanya keterlibatan secara optimal baik intelektual, emosional dan fisik 

jika dibutuhkan. 

 

                                                 
 
5
 Marjuki, Loc.Cit, h. 118 

6
 Hartono, PAIKEM Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan, 

(Pekanbaru: Zanafa publishing, 2012), h. 11 
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C.  Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, bahwa pokok 

persoalan kajian penelitian ini adalah pengaruh penerapan model 

pembelajaran Learning Start with a Question terhadap Keaktifan belajar 

siswa. Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Penerapan model pembelajaran Learning Start with a Question pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Ansharullah Pulau Birandang. 

b. Keaktifan Belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ansharullah Pulau Birandang. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Ansharullah Pulau Birandang. 

d. Pengaruh penerapan model pembelajaran Learning Start with a 

Question terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran akidah 

akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ansharullah Pulau 

Birandang. 

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan Identifikasi masalah dalam penelitian ini, maka 

penulis membatasi masalah dengan memfokuskan pada pengaruh 

penerapan model pembelajaran Learning Start with a Question terhadap 
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keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren Ansharullah Pulau Birandang.  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di latas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini,  apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

Learning Start with a Question terhadap keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Ansharullah Pulau Birandang? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini untuk menguji pengaruh penerapan model pembelajaran 

Learning Start with a Question terhadap keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Ansharullah Pulau Birandang. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat menambah 

bukti empiris tentang penerapan model pembelajaran Learning Start 

with a Question terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren ansharullah 

Pulau Birandang. 
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b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

berbagai pihak. 

1) Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan 

kebijakan dalam meningkatkan kualitas bermutu penerapan model 

pembelajaran Learning Start with a Question. 

2) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

untuk merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi dalam 

meningkatkan model pembelajaran Learning Start with a Question. 

3) Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 
 

A.  Kerangka Teoretis   

1. Model Pembelajaran Learning Start With a Question 

a. Pengertian Learning Start With a Question 

Menurut Zaini, model pembelajaran Learning Start with a 

Question  salah satu cara untuk membuat siswa belajar secara aktif 

adalah dengan membuat mereka bertanya tentang materi pelajaran 

sebelum ada penjelasan dari pengajar. Model ini dapat menggugah 

siswa untuk mencapai kunci belajar, yaitu bertanya.
7
 

Learning Start with a Question adalah salah satu model 

pembelajaran yang membuat siswa aktif dalam bertanya. Model 

pembelajaran Learning Start with a Question berlandaskan pada teori 

konstruktivisme atau pengetahuan dibangun oleh sendiri oleh siswa. 

Model ini juga dapat meningkatkan hasil belajar, keterampilan 

bertanya, percaya diri dengan potensi yang ada di dalam diri siswa 

serta dapat mengasah ketajaman berpikir siswa.
8
 

Model pembelajaran Learning Start with a Question adalah 

suatu model pembelajaran aktif dalam bertanya. Salah satu cara untuk 

menciptakan pola belajar aktif ini adalah merangsang siswa untuk 

                                                 
7
 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 

h. 44 
8
 Willa Agustina dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Tipe Learning Start With a 

Question (LSQ) terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Perubahan Lingkungan Kelas X di 

SMA Negeri 1 Indralaya Utara”, Jurnal Pembelajaran Biologi, Vol 5, No 2, 2018 
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bertanya tentang mata pelajaran tanpa penjelasan dari guru erlebih 

dahulu. Kemudian siswa berusaha menemukan jawaban dari 

pertanyaan tersebut melalui diskusi dengan siswa lain dan guru ikut 

membantu apabila siswa kesulitan dalam menemukan jawaban.
9
 

Learning Start with a Question sebagai kegiatan pembelajaran 

yang diawali dengan kegiatan membaca teks yang telah diberikan oleh 

guru kemudian dianalisis mana saja bagian yang penting dan sulit 

dimengerti, kemudian dibuat pertanyaan untuk dijadikan bahan diskusi 

dalam kegiatan pembelajaran serta di akhir kegiatan pembelajaran guru 

menguatkan materi tersebut untuk ditarik suatu kesimpulan.
10

 

b. Karakteristik Learning Start With a Question 

Karakteristik dari model pembelajaran Learning Start with a 

Question adalah: 

1) Model pembelajaran aktif 

2) Siswa dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran 

3) Siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan dipelajari 

terlebih dahulu 

4) Guru mengajukan pertanyaan yang menantang kepada siswa 

5) Pertanyaan yang diajukan merupakan proses awal dalam berpikir.
11

 

 

                                                 
9
  Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi  Edukatif (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2010), h. 399 
10

 Gina Mariyana dkk,”Pengaruh Learning Start With Question terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa SD pada  Materi Cermin”, Jurnal Pena Ilmiah, Vol 2, No 1, 2017, h. 241 
11

 Marjuki, Loc.Cit, h. 118 



 

 

11 

c. Kelebihan dan Kelemahan Learning Start With a Question 

Kelebihan dari model pembelajaran Learning Start with a 

Question adalah: 

1) Siswa aktif dalam mempelajari materi, bertanya, dan menjawab 

pertanyaan. 

2) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian sehingga 

kelas dapat dikondisikan. 

3) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir, 

termasuk daya ingat. 

4) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam 

mengajukan pertanyaan dan menjawabnya.
12

 

Hisyam Zaini mengatakan model pembelajaran Learning Start 

with a Question memiliki beberapa kelebihan antara lain: 

1) Siswa menjadi siap memulai pelajaran, karena siswa belajar 

terlebih dahulu sehingga memiliki sedikit gambaran dan menjadi 

lebih paham setelah mendapat tambahan penjelasan dari guru. 

2) Siswa aktif bertanya dan mencari informasi. 

3) Materi dapat diingat lebih lama karena kecerdasan siswa diasah 

pada saat siswa mencari informasi tentang materi tersebut tanpa 

bantuan guru. 

                                                 
12

 Saiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), h. 107 
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4) Mendorong tumbuh keberanian mengutarakan pendapat secara 

terbuka dan memperluas wawasan melalui bertukar pendapat 

secara kelompok. 

5) Siswa belajar memecahkan masalah sendiri secara berkelompok 

dan saling bekerjasama antar siswa yang pandai dengan siswa yang 

kurang pandai.
13

   

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Learning Start with a 

Question memiliki banyak kelebihan, sehingga dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

Meskipun demikian, model pembelajaran Learning Start with a 

Question memiliki kekurangan, sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Hisyam Zaini, kekurangan model pembelajaran Learning Start with a 

Question adalah sebagai berikut: 

1) Ada beberapa siswa yang malu untuk bertanya. 

2) Dalam mencari informasi secara berkelompok, hanya beberapa 

orang saja yang bekerja.
14

 

 

 

 

                                                 
13

 Hisyam Zaini, Op.Cit.,h.45 
14

 Hisyam Zaini, Loc.Cit., 
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Model Learning Start with a Question juga memiliki beberapa 

kelemahan, adapun kelemahan dari model Learning Start with a 

Question adalah: 

1) Jika guru menciptakan suasana tegang, maka siswa justru takut dan 

akan pasif. 

2) Dalam jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup 

memberikan waktu kepada setiap siswa untuk bertanya atau 

menjawab pertanyaan. 

3) Waktu akan banyak terbuang jika siswa tidak cepat mengajukan 

pertanyaan atau menjawab pertanyaan.
15

 

d. Langkah-langkah Penerapan Learning Start With a Question 

Apabila model pembelajaran ini diterapkan dalam proses 

pembelajaran, maka langkah-langkah pembelajaran yang ditempuh 

guru adalah sebagai berikut: 

1) Guru menentukan sumber belajar yang akan dipelajari. 

2) Siswa diberi tugas membaca sumber belajar tersebut. 

3) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 2-3 orang. 

4) Masing-masing kelompok mempelajari materi yang diberikan. 

5) Guru meminta siswa untuk mencatat bacaan yang belum dipahami, 

kemudian ditulis dalam bentuk sebuah pertanyaan. 

6) Guru diminta dari setiap dua kelompok bergabung menjadi satu 

kelompok, kemudian membahas bersama terkait bacaan yang 

                                                 
15

 Saiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Op.,Cit., h. 107 
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belum dipahami tadi yang masing-masing sudah dituangkan dalam 

bentuk pertanyaan. 

7) Salah seorang siswa dari masing-masing kelompok diminta untuk 

menginventarisasi beberapa pertanyaan yang belum diselesaikan, 

kemudian diminta membacakannya untuk dibahas bersama dan 

ditanggapi oleh kelompok lain. 

8) Guru memberikan jawaban dan penjelasan dari beberapa 

pertanyaan yang belum terjawab. 

9) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberi 

kesimpulan.
16

 

Dijelaskan pula oleh Mel Silbeirman, langkah-langkah model 

pembelajaran Learning Start with a Question adalah sebagai berikut: 

1) Distribusikan kepada siswa sebuah hand-out materi pelajaran 

pilihan (Anda boleh menggunakan satu halaman dari satu buku 

teks daripada satu hand-out). Kunci pemilihan materi adalah 

kebutuhan untuk merangsang pertanyaan bagi sebagian pembaca. 

Selebaran yang memberikan informasi luas tapi kurang detail atau 

penjelasan yang dibatasi sangatlah sesuai. Sebuah grafik atau 

diagram yang menarik dan menggambarkan disiplin ilmu 

merupakan pilihan yang baik. Teks yang terbuka untuk interpretasi 

                                                 
16

 Marjuki, op.cit, h. 118-119 
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juga pilihan baik. Dengan harapan untuk menimbulkan rasa ingin 

tahu. 

2) Suruhlah siswa mempelajari tersebut dengan seorang teman. 

Mintalah pasangan tersebut membuat pengertian handout sebanyak 

mungkin dan identifikasi apa yang tidak mereka mengerti. Dengan 

memberi tanda dokumen dengan pertanyaan-pertanyaan pada 

informasi yang tidak mereka mengerti, doronglah siswa 

memasukkan tanda tanya sebanyak mungkin yang mereka 

harapkan. Jika waktu memungkinkan, bentuklah pasangan ke 

dalam kwartet dan berikan waktu kepada masing-masing untuk 

saling membantu 

3) Berkumpul lagi di kelas dan jawab pertanyaan siswa dengan 

tangkas. Anda mengajar dengan jawaban Anda terhadap peserta 

daripada melalui “preset lesson” atau jika Anda ingin, 

dengarkanlah seluruh pertanyaan dan kemudian ajarkan sebuah 

“preset lesson”, buatlah usaha khusus untuk merespons pertanyaan 

yang diajukan peserta.
17

 

Apabila model pembelajaran ini diterapkan dalam kegiatan 

belajar mengajar, maka langkah-langkah yang harus ditempuh oleh 

guru adalah sebagai berikut: 

1) Pada awal pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai materi yang akan dibahas, di mana 

                                                 
17

 Mel Silberman, Active learning strategi pembelajaran aktif  (Yogyakarta: Pustaka 

Insan Madani, 2009), h. 144 
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pada pertemuan sebelumnya siswa diberi tahu untuk membaca 

materi terlebih dahulu di rumah. 

2) Siswa yang bertanya akan diberi nilai. 

3) Guru menerangkan materi pelajaran. 

4) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok,  satu kelompok 

terdiri dari 4-5 orang, setiap kelompok akan diberi pertanyaan 

berupa lembar diskusi siswa untuk didiskusikan dan dikerjakan 

oleh tiap-tiap kelompok, setelah semua kelompok mengerjakan 

pertanyaan tersebut. 

5) Guru membahas pertanyaan tersebut dengan cara menunjuk siswa 

sambil memberikan pengarahan kepada siswa bagaimana 

menjawab pertanyaan tersebut dengan benar.
18

 

Langkah-langkah dalam menerapkan pembelajaran Learning 

Start with a Question menurut Marno dan Idris sebagai berikut: 

1) Guru membagikan bahan ajar berupa modul dan meminta siswa 

membentuk kelompok. 

2) Guru meminta siswa untuk mempelajari modul tersebut 

3) Guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan tentang hal-hal 

yang belum dimengerti. 

4) Guru meminta siswa mengumpulkan pertanyaan. Siswa 

mengumpulkan pertanyaan. 

                                                 
18

 Eko Budi Susatyo, Sri Mantini, Restu Y., “Penggunaan Mobile Learning Start with a 

Question dan Self Regulated Learning pada Pembelajaran Kimia”, Jurnal Inovasi pendidikan 

Kimia, Vol 3 No 1 , 2009 
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5) Guru mengelompokkan jenis pertanyaan atau yang paling 

dibutuhkan siswa memulai pelajaran dengan menjelaskan hal yang 

ditanyakan.
19

 

2. Keaktifan Belajar Siswa 

a. Pengertian Keaktifan Belajar Siswa 

Belajar merupakan kegiatan aktif secara fisik maupun psikis 

yang diakukan oleh siswa. Keaktifan merupakan susunan dari asal kata 

“aktif” mendapat awalan ke- dan akhiran–an. Aktif secara bahasa 

diartikan giat, mampu bereaksi dan bereaksi.
20

  Keaktifan sendiri 

merupakan segala bentuk kegiatan yang diakukan seseorang dengan 

adanya maksud tertentu. Jika dalam konteks belajar, maka yang 

dimaksud keaktifan adalah segala kegiatan atau aktivitas yang 

diakukan oleh siswa. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Suprahatiningrum bahwa keaktifan siswa merupakan keterlibatan 

siswa pada pembelajaran baik secara abstrak maupun konkret.
21

 

Keaktifan belajar dalam proses belajar mengajar adalah 

berfungsinya semua alat yang ada pada diri siswa dalam proses 

pembelajaran. Terutama pikiran, pandangan, penglihatan, tangan dan 

lain-lain yang digunakan dalam proses pembelajaran.
22

 Keaktifan 

belajar siswa adalah cara seseorang melakukan kegiatan secara sadar 

                                                 
19

 Idris dan Marno, Strategi dan Metode Pengajaran (Jakarta: Ar-ruz Media, 2009), h. 

151-152 
20

 Andini T. Nirmala dan Aditya A. Pratama, Kamus lengkap Bahasa Indonesia 

(Surabaya: Prima Media,2003), h. 21 
21

 Jamil Suprahatiningrum, Strategi Pembelajaran  Teori dan Aplikasi (Yogyakarta : Ar-

Ruzz Media, 2013), h. 100-101 
22

 Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 86  
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untuk melibatkan diri dan untuk mengubah perilaku yang di dalamnya 

terjadi kegiatan merespons setiap pembelajaran.
23

  

Menurut Nana Sudjana, keaktifan belajar siswa dapat dilihat 

dari keikutsertaan siswa dalam melaksanakan tugas belajarnya. Maka 

keaktifan belajar ini, terlibat dalam keikutsertaan dalam memecahkan 

masalah, bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak 

memahami persoalan yang dihadapi, berusaha mencari informasi yang 

diperlukan untuk memecahkan masalah, melatih diri dalam 

memecahkan masalah atau soal serta menilai kemampuan diri sendiri 

dan hasil-hasil yang diperoleh.
24

 Keaktifan dalam hal ini dapat dilihat 

dari kesungguhan mereka pada saat mengikuti proses pembelajaran. 

b. Ciri-Ciri Keaktifan Belajar Siswa  

Adapun ciri-ciri keaktifan belajar siswa antara lain: 

1) Siswa aktif bertanya kepada guru maupun teman sekelompok 

2) Siswa aktif mengemukakan pendapatnya  

3) Siswa aktif memberikan sumbangan terhadap respon siswa yang 

kurang relevan atau salah 

4) Siswa aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru 

5) Siswa aktif secara mandiri mengerjakan tugas yang diberikan 

guru.
25

 

                                                 
23

 Hamdani Hamid, Pengembangan Kurikulum Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2012), h. 140  
24

 Sinar, Metode Active Learning Upaya Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar 

Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 12 
25

 Darwan syah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Diadit Media,2009), h. 117-120  
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c. Bentuk-Bentuk Keaktifan Belajar Siswa  

Bentuk-bentuk keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari 

keaktifannya dalam mengikuti proses pembelajaran, yaitu: 

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 

2) Terlibat dalam pemecahan masalah 

3) Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami 

persoalan yang dihadapinya 

4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah 

5) Diskusi sesuai instruksi 

6) Melatih diri dalam memecahkan masalah atau soal 

7) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh 

8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperoleh 

siswa dalam menyelesaikan tugas atau persoalan  yang dihadapi 

siswa.
26

 

d. Klasifikasi Keaktifan Belajar Siswa 

Keaktifan belajar siswa terdiri dari bermacam aktivitas yang 

bersifat jasmani maupun rohani. Adapun dari berbagai macam aktivitas 

tersebut, para ahli mengklasifikasikan keaktifan belajar peserta didik 

dalam beberapa bentuk kegiatan.  

Menurut Nasution, ada enam kegiatan yang mengkasifikasikan 

keaktifan belajar siswa, diantaranya: 

                                                 
26

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), h. 72 
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1) Visual 

2) Lisan 

3) Mendengarkan 

4) Menulis 

5) Menggambar 

6) Metric metal dan emosional.
27

 

Menurut Djamarah, keatifan belajar terbagi menjadi beberapa 

jenis, diantaranya sebagai berikut: 

1) Mendengarkan 

2) Memandang 

3) Meraba, membau,dan mencicipi 

4) Menulis atau mencatat 

5) Membaca 

6) Membuat ikhtisar atau ringkasan dan menggaris bawahi 

7) Mengamati tabel-tabel, diagram-diagram dan bagan-bagan 

8) Menyusn paper atau kertas kerja 

9) Mengingat 

10) Berfikir 

11) Latihan atau praktik.
28

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

keaktifan belajar siswa terbagi menjadi 2 jenis yaitu keaktifan belajar 

secara jasmani dan keaktifan belajar secara rohani. Sebagaimana yang 

                                                 
27

 Nasution, Op.Cit.,  h. 91 
28

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta : Rineka Cipta, 2011), h. 36 
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dikatakan oleh Djamarah bahwa keaktifan belajar jasmani dilakukan 

siswa dengan menggunakan fisiknya. Hal ini dapat dilakukan setelah 

adanya stimulus yang diterima panca indera, berlanjut pada proses 

pengolahan informasi oleh otak, kemudian oleh otak diartikan dalam 

bentuk fisik yang akan Nampak atau terlihat ketika siswa melakukan 

sesuatu. Dari situ dapat dilihat apakah siswa melakukan suatu 

keaktifan atau tidak. 

Sedangkan keaktifan belajar siswa secara rohani adalah 

perubahan tingkah laku secara emosional. Keaktifan ini lebih 

menggambarkan ekspresi jiwa serta emosi yang dirasakan oleh siswa . 

Putri dan Taufina mengatakan bahwa keaktifan rohani dapat berupa 

perasaan sedih, gembira, antusias, marah maupun kecewa, ataupun 

yang melibatkan mental siswa seperti mengingat, berfikir dan 

memahami.
29

  

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa  

Keaktifan belajar tidak dapat terbentuk dengan sendirinya. 

Guru dapat menstimulasi keaktifan tersebut dengan merancang 

pembelajaran yang sistematis. Terdapat beberapa faktor yang turut 

mempengaruhi keaktifan belajar seseorang menurut pendapat Gagnei 

dan Brings antara lain: 

1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa 

2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada siswa) 

                                                 
29

 Putri dan Taufina, “Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa melalui Metode Make A 

Match di Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, VOL.4, NO.1, 2020, h. 611 
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3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa 

4) Memberikan stimulus (masalah, topik dan konsep yang akan 

dipelajari 

5) Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelajari 

6) Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran 

7) Memberikan umpan balik (feedback) 

8) Melakukan tagihan-tagihan kepada siswa berupa tes sehingga 

kemampuan siswa selalu terpantau dan terukur 

9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir 

pembelajaran.
30

 

Keaktifan belajar siswa ditentukan oleh berbagai faktor yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor yang mempengaruhi keaktifan 

belajar siswa dari segi internal adalah karakteristik siswa, sikap 

terhadap belajar, motivasi belajar, konsentrasi belajar, mengelola 

bahan belajar, menggali keaktifan belajar, rasa percaya diri dan 

kebiasaan belajar.
31

 

Faktor eksternal adalah segala faktor yang ada diuar diri siswa 

yang memberikan pengaruh terhadap keaktifan belajar siswa. Faktor-

faktor eksternal yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa antara 

lain: 

                                                 
30

 Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa  (Jakarta: Gaung Persada Press dan Center 

for Learning Innovation, 2007), h. 84 
31

 Ainurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 177 
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1) Faktor guru dalam ruang lingkupnya dituntut untuk memiliki 

sejumlah keterampilan terkait dengan tugas-tugas yang 

dilaksanakannya. Adapun keterampilan yang dimaksud adalah 

memahami siswa, merancang pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, merancang dan melaksanakan evaluasi 

pembelajaran, mengembangkan siswa untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. 

2) Faktor lingkungan sosial (termasuk teman sebaya) lingkungan 

sekolah dapat memberikan pengaruh positif dan pengaruh negatif 

terhadap keaktifan belajar siswa. 

3) Kurikulum sekolah dalam rangkaian proses pembelajaran 

disekolah. Kurikulum merupakan panduan yang dijadikan sebagai 

kerangka untuk mengembangkan proses pembelajaran dengan 

tujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

4) Sarana dan prasarana pembelajaran merupakan faktor yang turut 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa.
32

 

3. Hubungan Pembelajaran Learning Start With a Question dengan 

Keaktifan Belajar Siswa 

Model pembelajaran Learning Start with a Question dapat 

menciptakan pola pembelajaran aktif dan merangsang siswa untuk 

bertanya tentang mata pelajaran tanpa penjelasan dari guru terlebih dahulu, 

sehingga siswa akan berusaha menemukan jawaban dari pertanyaan 

tersebut melalui diskusi dengan siswa lain dan guru ikut membantu apabila 

                                                 
32

 Ainurrahman, Ibid., h. 196 
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siswa kesulitan dalam menemukan jawaban, sehingga dapat menumbuhkan 

pencapaian belajar yang maksimal.
33

 

Pembelajaran Learning Start with A Question dapat membuat 

siswa belajar secara aktif dengan membuat mereka bertanya tentang materi 

pelajaran sebelum ada penjelasan dari pengajar. Pembelajaran ini dapat 

menggugah siswa untuk mencapai kunci belajar, yaitu bertanya. Apabila 

terjadi kesalahan konsep dalam pembahasan akan terlihat dan dapat 

dibahas serta dibenarkan secara bersama-sama.
34

   

 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang diakukan oleh Ina Kusmita Sari pada tahun 2019 dengan 

judul penelitian “Pengaruh Metode Learning Start With a Question 

Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Huda Kota Bengkulu”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh metode learning start with a question terhadap hasil belajar IPS 

siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Bengkulu. Adapun 

persamaan dengan penelitian kali ini adalah Variabel X yaitu Model 

Pembelajaran Learning Start With a Question dan perbedaannya terletak 

pada Variabel Y yaitu Hasil Belajar. 

2. Penelitian yang diakukan oleh Nurul Hidayah Siregar pada tahun 2023 

dengan judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Start 

With a Question Terhadap Keterampilan Berbicara Pada Siswa Kelas V 

SD Negeri 101744 Desa Klambir”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
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34
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bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran learning start with a 

question terhadap keterampilan berbicara pada siswa kelas V SD Negeri 

101744 Desa Klambir. Adapun persamaan penelitian ini adalah Variabel X 

yaitu Model Pembelajaran Learning Start With a Question dan 

perbedaannya terletak pada Variabel Y yaitu Keterampilan Berbicara 

siswa. 

3. Penelitian yang diakukan oleh Meirinda Yuveta pada tahun 2023 dengan 

judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Start With a 

Question Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Sekolah 

Dasar Pada Mata Pelajaran Matematika”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran learning start 

with a question terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah 

Dasar pada mata pelajaran matematika. Adapun persamaan dengan 

penelitian kali ini adalah variabel X yaitu model pembelajaran learning 

start with a question dan perbedaannya terletak pada variabel Y yaitu 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah penjabaran dalam bentuk konkret bagi 

konsep teoretis agar mudah dipahami. Konsep operasional diperlukan untuk 

mempermudah penelitian dan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 

penelitian. Adapun yang menjadi konsep operasional dalam penelitian ini 

adalah penerapan pembelajaran learning start with a question (variabel X) dan 

keaktifan belajar siswa (variabel Y). 
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1. Indikator penerapan pembelajaran learning start with a question (variabel 

X) 

a. Guru menentukan sumber belajar yang akan dipelajari dan siswa diberi 

tugas untuk membaca sumber belajar tersebut. 

b. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 2-3 

orang.  

c. Guru meminta masing-masing kelompok mempelajari materi yang 

telah diberikan. 

d. Guru meminta siswa untuk mencatat bacaan yang belum dipahami 

kemudian ditulis dalam bentuk sebuah pertanyaan. 

e. Guru meminta setiap dua kelompok bergabung menjadi satu 

kelompok, kemudian membahas bersama terkait bacaan yang belum 

dipahami  yang masing-masing sudah dituangkan dalam bentuk 

pertanyaan. 

f. Guru meminta salah seorang siswa dari masing-masing kelompok 

untuk membacakan kedepan terkait pertanyaan yang belum 

diselesaikan agar dapat dibahas bersama dan ditanggapi oleh kelompok 

lain. 

g. Guru memberikan jawaban dan penjelasan dari beberapa pertanyaan 

yang belum terjawab. 

h. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberi kesimpulan. 

2. Indikator keaktifan belajar siswa (variabel y)  

a. Siswa turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 
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b. Siswa terlibat dalam pemecahan masalah. 

c. Siswa bertanya kepada guru atau teman apabila tidak memahami 

persoalan yang dihadapi. 

d. Siswa berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 

pemecahan masalah. 

e. Siswa melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk yang 

diberi oleh guru. 

f. Siswa menilai kemampuan dirinya sendiri dan hasil-hasil yang 

diperolehnya. 

g. Siswa melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis. 

h. Siswa menggunakan atau menerapkan apa yang diperolehnya dalam 

menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 

 

D.  Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi  

Asumsi dalam penelitian ini adalah penerapan pembelajaran 

learning start with a question diduga dapat berpengaruh terhadap 

keaktifan belajar siswa dan keaktifan belajar siswa bervariasi pada mata 

pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Ansharullah Pulau Birandang.  

2. Hipotesis Penelitian 

Ha: Terdapat perbedaan keaktifan belajar siswa antara penerapan 

pembelajaran learning start with a question dengan Explicit 

Instructions pada mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Ansharullah Pulau Birandang. 
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H0:  Tidak terdapat perbedaan keaktifan belajar siswa antara penerapan 

pembelajaran learning start with a question dengan Explicit 

Instructions pada mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Ansharullah Pulau Birandang.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

Quasi Eksperimen. Quasi Eksperimen merupakan Penelitian yang 

memungkinkan untuk menentukan penyebab perilaku. Penelitian jenis ini 

dapat diterapkan pada dua buah kelompok yaitu antara kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen dengan menggunakan asumsi yang sama.
35

 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah The Nonequivalent 

Control Group Design .
36

 dalam desain ini, baik kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol dikenakan tes sebelum dan sesudah perlakuan, 

sehingga struktur desainnya menjadi seperti tabel berikut:  

Tabel III.1  

The Pretest-Posttest Nonequivalent Group Design 

Kelompok  pretest Perlakuan  Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

 

Keterangan: 

O1,3 : Preitest (Tes Awal) 

X    : Penerapan Pembelajaran Learning Start With a Question 

O2,4 : Posttest (Tes Akhir) 

                                                 
35

 Ahmad Fauzi, dkk, Metodologi Penelitian, (Benyumas: Pena Persada, 2022), h. 34 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Alfabeta, 2021), h. 138 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli- September tahun 2024. 

Adapun lokasi yang menjadi objek penelitian ini adalah Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Ansharullah Pulau Birandang, Desa Pulau Birandang 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah guru dan siswa kelas XI Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren Ansharullah. Sedangkan yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah pengaruh penerapan pembelajaran Learning Start With a 

Question terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak. 

 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
37

 Sehingga, populasi di dalam penelitian ini adalah 

seluruh kelas XI Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ansharullah dengan 

jumlah siswa 61 siswa. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi.
38

 Oleh karena itu sampel yang diambil dari populasi harus 
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38
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representatif (mewakili). Pengambilan sampel diakukan dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel 

yang memperhatikan nilai kejenuhan sampel. Sampel jenuh juga diartikan 

sampel yang sudah maksimum.
39

 

Berdasarkan dengan teknik pengambilan sampel, Maka terdapat 

dua kelas untuk kelas XI sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas XI MIPA 1 untuk kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 2 untuk 

kelas kontrol. Sebagaimana tergambar pada tabel berikut ini: 

Tabel III.2  

Desain Penelitian 

No. Kelas Jumlah Siswa Keterangan 

1. XI MIPA1 31 orang Kelas Eksperimen 

2. XI MIPA 2 30 orang Kelas Kontrol 
 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

penerapan model pembelajaran Learning start With a Question, yang 

menerapkan model ini adalah peneliti sedangkan yang menjadi observer 

adalah guru mata pelajaran akidah akhlak. Adapun persentase hasil 

observasi dikelompokkan sebagai berikut: 

81% - 100% : sangat baik 

61% - 80% : baik 

41% - 60% : cukup 

21% - 40% : kurang 

0% - 20%  : sangat kurang
40
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2. Angket  

Angket adalah teknik pengumpulan data yang diakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.
41

 Angket ini berguna untuk mengukur 

keaktifan belajar siswa. peneliti memberikan sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan kepada responden mengenai keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Ansharullah Pulau Birandang. Dalam pengukuran angket ini skala yang 

digunakan adalah likert. Adapun kategori skor nya adalah sebagai berikut: 

Sering sekali (SS) : 4 

Sering (S)   : 3 

Jarang (J)   : 2 

Tidak pernah (TP) : 1 

3. Dokumentasi  

Cara atau teknik ini diakukan dengan mengumpulkan dan 

menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. 

Dalam desain penelitiannya, peneliti harus menjelaskan dokumen apa yang 

dikumpulkan dan bagaimana cara mengumpulkan dokumen tersebut. 

Pengumpulan data melalui dokumen bisa menggunakan alat kamera atau 

dengan cara fotokopi.
42

 Tujuan dokumentasi ini adalah untuk 

mengumpulkan data-data dari tempat penelitian yakni di Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Ansharullah Pulau Birandang, seperti sejarah, telak 

geografis, visi dan misi serta sarana dan prasarana sekolah. 
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F.  Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan suatu angket 

yang digunakan oleh penelitti untuk memperoleh data dari sampel 

penelitian. Lembar angket uji validitas dalam pennelitian ini diberikan 

kepada kelas XII MIPA1 yang berjumlah 28 siswa dengan 15 pernyataan 

angket dari kelas eksperimen. Kriteria pengujian validitas jika r hitung > r tabel 

dengan signifikan 5% maka angket tersebut dinyatakan valid. Hasil uji 

validitas tes angket motivasi belajar siswa dapat ditunjukkan pada tabel 

dibawah ini  

Tabel III.3 

Uji Validitas Angket Keaktifan Belajar 

Item Angket r hitung r tabel Hasil Keterangan 

Item 1 0,648 0,361 r hitung > r tabel Valid  

Item 2 0,696 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 3 0,538 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 4 0,727 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 5 0,515 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 6 0,626 0,361 r hitung > r tabel Valid  

Item 7 0,481 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 8 0,670 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 9 0,392 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 10 0,659 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 11 0,542 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 12 0,383 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 13 0,558 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 14 0,641 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 15 0,645 0,361 r hitung > r tabel Valid 
     

  (sumber : Olahan data penelitian 2024) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 15 item 

pernyataan semuanya memiliki status valid karena nilai r hitung > r tabel 

sebesar 0,361. 
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2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas berfungsi untuk mengetahui tingkat konsistensi 

suatu angket yang digunakan oleh peneliti sehingga angket tersebut dapat 

dihandalkan untuk mengukur variabel penelitian. Adapun dasar 

pengeambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah jika nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,60 maka angket dinyatakan reliabel atau konsisten, sementara 

jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka angket dinyatakan tidak reliable 

atau tidak konsisten. 

Tabel III.4  

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.859 15 

 

Berdasakan tabel output diatas telah diketahui ada N of Items 

(jumlah pernyataan angket) ada 15 buah item dengan nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,859. Karena nilai Cronbach’s Alpha 0,859 > 0,60, maka 

sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas di atas, 

dapat disimpulkan bahwa ke-15 atau semua item pernyataan angket untuk 

variabel “keaktifan belajar siswa” adalah reliabel atau konsisten. 

 
\ 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Jika data mempunyai distribusi normal 

artinya mempunyai sebaran yang normal pula.  Dengan data semacam ini, 

maka data tersebut dianggap bisa mewakili populasi. Normal disini artinya 
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data-data yang diambil oleh peneliti sebagai dari data sampel mempunyai 

distribusi data normal.43 Statistika yang digunakan dalam uji normalitas 

adalah uji Chi-Kuadrat sebagai berikut: 

   ∑

 

   

        

  
 

Keterangan: 

     : nilai normalitas 

     : frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

     : frekuensi yang diharapkan 

Menentukan       
  dengan dk = k – 1 dan taraf signifikan 0,05 

kaidah keputusan:  

Jika        
        

  berarti data berdistribusi tidak normal 

Jika        
         

  berarti data berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas Variansi 

Uji homogenitas merupakan suatu uji statistik yang dilakukan 

untuk mengetahui apakah kelompok sampel mempunyai variansi yang 

sama atau tidak. Uji homogenitas yang akan digunakan pada penelitian ini 

adalah uji F. Uji F ini digunakan untuk 2 kelompok data yang 

independen.
44yaitu: 
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Menentukan        dengan dk pembilang = n = 1 dan dk penyebut 

= n2 – 1 dengan taraf signifikan 5%. Kaidah keputusan: 

Jika               berarti tidak homogen  

Jika                berarti homogen 

3. Uji t 

Uji t ini digunakan untuk melihat apakah kelas yang akan 

digunakan sebagai sampel pada penelitian memiliki kemampuan 

pemahaman konsep yang sama atau tidak dan juga digunakan untuk 

melihat perbedaan keaktifan belajar kedua kelas. Karena sampel yang 

didapatkan dari data berasal dari subjek yang berbeda (dua kelas), maka 

sampel tersebut disebut dengan sampel tidak berkorelasi. Jika data sampel 

berdistribusi normal dan homogen maka teknik yang diakukan 

menggunakan uji t
45

, yaitu: 

        
     

√
    

√   
 

    

√   

 

Keterangan: 

    : Mean Variabel X 

    : Mean Variabel Y 

     : Standar Deviasi X 

     : Standar Deviasi Y 

   : Jumlah Sampel 
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 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Zanafa Publishing, 

2019),  h. 202 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembeahasan yang telah dilakukan 

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengeruh yang 

signifikan penerapan model pembelajaran Learning Start With a Question 

terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ansharullah Pulau Birandang. Hal itu 

diperoleh dari hasil uji test t menunjukkan bahwa thitung (7,216) > ttabel (2,00) 

dengan taraf signifikan 5%, dan nilai sig.(2 tailed ) adalah sebesar 0,00 < 0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat juga dipahami 

semakin bagus penerapan model pembelajaran Learning Start With a 

Question, maka semakin bagus pula keaktifan belajar siswa di Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren Ansharullah Pulau Birandang.  

Besar rata-rata penerapan model pembelajaraan Learning Start With a 

Question terhadap keaktifan belajar siswa juga dapat dilihat dari hasil rata-rata 

(Mean) Post-test dari kelas kontrol sebesar 40,27 sedangkan kelas eksperimen 

sebesar 46,00 sehingga dapat dikatakan penerapan model pembelajaran 

Learning Start With a Question memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap perbedaan kelas eksperimen dan kontrol dengan nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih besar dari nilai rata-rata kelas kontrol. 
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B.  Saran  

Merujuk pada kesimpulan, maka dapat dirumuskan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Sekolah  

Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan dengan membuat 

kebijakan agar model pembelajaran Learning Start With a Question 

diterapkan disekolah. Karena pada hasil penelitian bahwa model 

pembelajaran Learning Start With a Question ini sangat baik untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. Ini dapat direkomendasikan pada 

guru yang mengajar untuk menerapkannya dalam pembelajaran. 

2. Guru  

Kepada guru mata pelajaran untuk mendesain dan melaksanakan 

pembelajaran yang berbeda sesuai dengan kebutuhan belajar siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran Learning Start With a Question dalam 

pembelajaran agar dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa 

3. Peserta Didik 

Kepada peserta didik disarankan untuk meningkatkan keaktifan 

belajar siswa dalam pembelajaran dengan adanya penerapan model 

pembelajaran Learning Start With a Question agar memperoleh hasil 

pembelajaran yang efektif. 
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LAMPIRAN 
  



 

 

 

Lampiran 1 Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 2  Lembar observasi guru eksperimen menggunakan model 

pembelajaran learning start with a question 

  

LEMBAR OBSERVASI GURU EKSPERIMEN MENGGUNAKAN 

MODEL PEMBELAJARAN LEARNING START WITH A QUESTION 

Nama Guru   : 

Hari/ Tanggal  : 

Pertemuan  : 

Kelas/ Semester : 

Materi    : 

 

Deskripsi Skor Penilaian 

Skor 4 Sangat Baik (SB) 

Skor 3 Baik (B) 

Skor 2 Cukup Baik (CB) 

Skor 1 Kurang Baik (KB) 

 

No Jenis aktivitas Kriteria penilaian skor 

  1 2 3 4  

A Kegiatan Pembuka       

1. Guru membuka pembelajaran, 

memeriksa kesiapan dan kehadiran 

siswa 

     

2. Guru menyampaikan cakupan materi 

dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 

modul ajar atau RPP 

     

B  Kegiatan Inti      

1.  Guru menentukan sumber belajar 

yang akan dipelajari dan siswa diberi 

tugas untuk membaca sumber belajar 

tersebut 

     

2 Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri dari 2-3 orang 

     

3 Masing-masing kelompok 

mempelajari materi yang diberikan 

     

4 Guru menjelaskan tentang 

pembelajaran learning start with a 

question 

     



 

 

 

5 Guru meminta siswa untuk mencatat 

bacaan yang belum dipahami 

kemudian ditulis dalam bentuk 

pertanyaan 

     

6 Guru meminta setiap 2 kelompok 

bergabung menjadi satu kelompok, 

kemudian membahas bersama terkait 

pertanyaan-pertanyaan yang sudah 

ditulis  

     

7 Salah seorang siswa dari masing-

masing kelompok diminta untuk 

membacakan ke depan terkait 

pertanyaan yang belum diselesaikan 

agar dapat dibahas bersama dan 

ditanggapi oleh kelompok lain 

     

8 Guru memberikan jawaban dan 

penjelasan dari beberapa pertanyaan 

yang belum terjawab 

     

C Kegiatan Penutup      

1 guru bersama-sama siswa membuat 

kesimpulan dan penguatan materi 

yang telah dipelajari 

     

2 guru menyampaikan kegiatan untuk 

pertemuan berikutnya 

     

3 Guru menutup pelajaran dengan salam      

Jumlah  

Skor Maksimum  

Presentase  

 

Kampar, Agustus 2024 

Observer 

 

 

 

Ramuas, S.Ag., 

  



 

 

 

Lampiran 3 Angket Keaktifan Belajar Siswa 

 

ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN 

AKIDAH AKHLAK 

A. Identitas Responden 

Nama    : 

Kelas    : 

Tanggal Pengisian  : 

 

 Angket ini bukanlah sebuah tes ujian, sehingga tidak 

mempengaruhi nilai atau pekerjaan ananda. Angket ini terdiri dari 

beberapa pertanyaan dan pernyataan mengenai keaktifan belajar. Harapan 

saya semoga ananda berkenan merespon setiap pertanyaan sesuai dengan 

keadaan yang ananda rasakan. Semua respon yang ananda berikan akan 

saya jaga kerahasiaannya. 

B. Petunjuk Pengisian  

Berilah tanda (√) ceklis pada salah satu pilihan yang paling sesuai dengan 

keadaan ananda. Dengan pilihan sebagai berikut:  

Keterangan: 

SS  : Sering Sekali 

S : Sering 

J : Jarang  

TP  : Tidak Pernah 

  



 

 

 

No. Pernyataan 
Pilihan Responden 

SS S J TP 

1 

saya memperhatikan guru ketika menjelaskan 

pembelajaran         

2 

 Saya mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

oleh guru dan mengumpulkannya tepat waktu         

3 

 Saya bertanya kepada guru jika ada kesulitan 

dalam memahami materi pelajaran          

4 

Saya berdiskusi dengan teman mengenai 

materi pelajaran yang sedang dipelajari          

5 

saya mengemukakan pendapat dan saran pada 

saat proses pembelajaran         

6 

saya membaca buku akidah akhlak terlebih 

dahulu sebelum jam pembelajaran akidah 

akhlak dimulai         

7 

 Saya merasa materi akidah akhlak yang saya 

pelajari dapat membantu saya dalam 

memecahkan permasalahan saya dalam 

kehidupan sehari-hari          

8 

Saya berpartisipasi aktif dalam mengerjakan 

tugas kelompok          

9 

Saya tidak keluar masuk pada saat proses 

pembelajaran          

10 

 Saya menyelesaikan tugas dengan 

kemampuan saya sendiri         

11 

Saya tidak ribut pada saat proses 

pembelajaran berlangsung          

12 

 Saya mencari informasi terkait pembelajaran 

di buku dan di internet         

13 

Saya bersungguh-sungguh dalam belajar 

akidah akhlak      

14 

Saya rutin mengerjakan tugas-tugas tambahan 

agar mendapat nilai tambahan     

15 

Saya tetap berada di dalam kelas selama 

proses pembelajaran berlangsung     

 

  



 

 

 

Lampiran 4 Hasil Angket Pre-test Kelas Eksperimen 

Nomor/ 

 Nama 

ITEM 
Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

siswa 1 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 35 

Siswa 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 35 

Siswa 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 42 

Siswa 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 37 

Siswa 5 2 3 2 3 2 3 4 2 2 2 3 2 2 2 2 36 

Siswa 6 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 39 

Siswa 7 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 36 

Siswa 8 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 39 

Siswa 9 3 4 2 3 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 44 

Siswa 10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 43 

Siswa 11 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 37 

Siswa 12 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 38 

Siswa 13 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 39 

Siswa 14 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 36 

Siswa 15 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 4 41 

Siswa 16 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 37 

Siswa 17 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 36 

Siswa 18 2 2 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 4 3 2 41 

Siswa 19 2 3 2 2 2 3 2 3 2 4 3 2 4 3 2 39 

Siswa 20 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 34 

Siswa 21 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 37 

Siswa 22 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 41 

Siswa 23 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 39 

Siswa 24 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 35 

Siswa 25 3 2 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 37 

Siswa 26 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 38 

Siswa 27 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 39 

Siswa 28 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 35 

Siswa 29 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 35 

Siswa 30 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 38 

Siswa 31 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 42 

 

  



 

 

 

Lampiran 5 Hasil Angket Post-test Kelas Eksperimen 

No/ Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Total 

Siswa 1 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 52 

Siswa 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 46 

Siswa 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 53 

Siswa 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 49 

Siswa 5 4 3 2 3 3 3 4 2 2 4 3 2 4 2 3 44 

Siswa 6 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 2 4 3 3 48 

Siswa 7 2 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 44 

Siswa 8 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 43 

Siswa 9 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 47 

Siswa 10 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 48 

Siswa 11 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 43 

Siswa 12 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 47 

Siswa 13 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 43 

Siswa 14 3 4 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 47 

Siswa 15 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 48 

Siswa 16 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 44 

Siswa 17 2 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 45 

Siswa 18 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 45 

Siswa 19 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 50 

Siswa 20 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 2 2 3 42 

Siswa 21 3 4 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 4 4 3 48 

Siswa 22 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 49 

Siswa 23 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 45 

Siswa 24 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 2 2 2 4 46 

Siswa 25 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 2 4 42 

Siswa 26 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 42 

Siswa 27 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 40 

Siswa 28 2 4 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 42 

Siswa 29 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 48 

Siswa 30 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 2 4 46 

Siswa 31 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 50 

 

  



 

 

 

Lampiran 6 Hasil Angket Pre-test kontrol 

Nomor/  

Nama 

ITEM 
Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

siswa 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 36 

Siswa 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 39 

Siswa 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 2 3 38 

Siswa 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 4 39 

Siswa 5 2 3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 4 2 3 40 

Siswa 6 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 44 

Siswa 7 2 2 2 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 2 2 37 

Siswa 8 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 40 

Siswa 9 3 4 2 3 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 44 

Siswa 10 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 43 

Siswa 11 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 37 

Siswa 12 3 4 2 2 3 2 2 2 3 2 4 2 2 2 3 38 

Siswa 13 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 39 

Siswa 14 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 42 

Siswa 15 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 4 41 

Siswa 16 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 37 

Siswa 17 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 36 

Siswa 18 2 2 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 4 3 2 41 

Siswa 19 2 3 2 2 2 3 2 3 2 4 3 2 4 3 2 39 

Siswa 20 3 2 2 3 2 3 3 4 2 2 3 2 2 2 2 37 

Siswa 21 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 37 

Siswa 22 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 41 

Siswa 23 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 39 

Siswa 24 2 3 3 4 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 38 

Siswa 25 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 2 2 38 

Siswa 26 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 38 

Siswa 27 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 38 

Siswa 28 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 35 

Siswa 29 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 35 

Siswa 30 3 4 2 3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 2 2 40 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 Hasil Angket Post-test Kelas Kontrol 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Total 

Siswa 1 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 38 

Siswa 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 42 

Siswa 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 37 

Siswa 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 43 

Siswa 5 2 3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 4 2 3 40 

Siswa 6 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 44 

Siswa 7 2 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 40 

Siswa 8 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 40 

Siswa 9 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 47 

Siswa 10 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 44 

Siswa 11 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 37 

Siswa 12 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 40 

Siswa 13 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 41 

Siswa 14 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 42 

Siswa 15 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 44 

Siswa 16 2 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 41 

Siswa 17 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 37 

Siswa 18 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 42 

Siswa 19 2 3 2 2 2 3 2 3 2 4 3 2 4 3 2 39 

Siswa 20 3 2 2 3 2 3 3 4 2 2 3 2 2 2 2 37 

Siswa 21 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 37 

Siswa 22 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 41 

Siswa 23 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 2 3 40 

Siswa 24 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 40 

Siswa 25 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 2 2 38 

Siswa 26 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 39 

Siswa 27 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 38 

Siswa 28 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 35 

Siswa 29 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 35 

Siswa 30 3 4 2 3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 2 2 40 



 

 

Lampiran 8 Uji Validitas 

Correlations 
  item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 item_10 item_11 item_12 item_13 item_14 item_15 skor_total 

item_1 Pearson 
Correlation 

1 0.349 0.357 0.317 0.321 .403
*
 0.311 .584

**
 0.019 .506

**
 0.272 0.056 0.219 .453

*
 0.239 .648

**
 

Sig. (2-tailed)   0.059 0.053 0.088 0.083 0.027 0.095 0.001 0.922 0.004 0.145 0.769 0.245 0.012 0.203 0.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_2 Pearson 
Correlation 

0.349 1 0.328 .373
*
 .385

*
 .502

**
 0.266 .586

**
 0.090 .676

**
 0.315 0.181 0.254 .431

*
 0.283 .696

**
 

Sig. (2-tailed) 0.059   0.077 0.042 0.035 0.005 0.155 0.001 0.638 0.000 0.090 0.339 0.176 0.017 0.130 0.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_3 Pearson 
Correlation 

0.357 0.328 1 0.217 .397
*
 0.099 .365

*
 0.250 0.223 0.333 0.000 0.208 0.187 0.213 0.300 .538

**
 

Sig. (2-tailed) 0.053 0.077   0.250 0.030 0.601 0.047 0.183 0.237 0.072 1.000 0.270 0.322 0.258 0.107 0.002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_4 Pearson 
Correlation 

0.317 .373
*
 0.217 1 0.351 .545

**
 0.296 .422

*
 0.340 0.316 .527

**
 0.232 .593

**
 0.296 .683

**
 .727

**
 

Sig. (2-tailed) 0.088 0.042 0.250   0.057 0.002 0.113 0.020 0.066 0.089 0.003 0.218 0.001 0.113 0.000 0.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_5 Pearson 
Correlation 

0.321 .385
*
 .397

*
 0.351 1 0.238 0.178 0.179 0.094 0.299 0.299 0.186 0.067 0.288 0.232 .515

**
 

Sig. (2-tailed) 0.083 0.035 0.030 0.057   0.206 0.345 0.343 0.620 0.109 0.109 0.326 0.724 0.123 0.218 0.004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_6 Pearson 
Correlation 

.403
*
 .502

**
 0.099 .545

**
 0.238 1 0.153 .377

*
 -0.043 .503

**
 .377

*
 0.238 .424

*
 .383

*
 .420

*
 .626

**
 

Sig. (2-tailed) 0.027 0.005 0.601 0.002 0.206   0.419 0.040 0.821 0.005 0.040 0.206 0.019 0.037 0.021 0.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_7 Pearson 
Correlation 

0.311 0.266 .365
*
 0.296 0.178 0.153 1 0.337 0.320 0.144 0.144 -0.040 0.054 .384

*
 0.103 .481

**
 

Sig. (2-tailed) 0.095 0.155 0.047 0.113 0.345 0.419   0.069 0.084 0.447 0.447 0.833 0.776 0.036 0.589 0.007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_8 Pearson 
Correlation 

.584
**
 .586

**
 0.250 .422

*
 0.179 .377

*
 0.337 1 0.054 .368

*
 .474

**
 -0.060 0.296 .626

**
 0.211 .670

**
 

Sig. (2-tailed) 0.001 0.001 0.183 0.020 0.343 0.040 0.069   0.776 0.045 0.008 0.754 0.112 0.000 0.263 0.000 



 

 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_9 Pearson 
Correlation 

0.019 0.090 0.223 0.340 0.094 -0.043 0.320 0.054 1 0.054 0.271 0.340 0.183 0.122 .449
*
 .392

*
 

Sig. (2-tailed) 0.922 0.638 0.237 0.066 0.620 0.821 0.084 0.776   0.776 0.148 0.066 0.333 0.520 0.013 0.032 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_10 Pearson 
Correlation 

.506
**
 .676

**
 0.333 0.316 0.299 .503

**
 0.144 .368

*
 0.054 1 0.263 0.179 .415

*
 0.337 0.316 .659

**
 

Sig. (2-tailed) 0.004 0.000 0.072 0.089 0.109 0.005 0.447 0.045 0.776   0.160 0.343 0.023 0.069 0.089 0.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_11 Pearson 
Correlation 

0.272 0.315 0.000 .527
**
 0.299 .377

*
 0.144 .474

**
 0.271 0.263 1 0.060 0.296 0.241 0.316 .542

**
 

Sig. (2-tailed) 0.145 0.090 1.000 0.003 0.109 0.040 0.447 0.008 0.148 0.160   0.754 0.112 0.200 0.089 0.002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_12 Pearson 
Correlation 

0.056 0.181 0.208 0.232 0.186 0.238 -0.040 -0.060 0.340 0.179 0.060 1 0.202 0.288 .471
**
 .383

*
 

Sig. (2-tailed) 0.769 0.339 0.270 0.218 0.326 0.206 0.833 0.754 0.066 0.343 0.754   0.285 0.123 0.009 0.037 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_13 Pearson 
Correlation 

0.219 0.254 0.187 .593
**
 0.067 .424

*
 0.054 0.296 0.183 .415

*
 0.296 0.202 1 0.271 .593

**
 .558

**
 

Sig. (2-tailed) 0.245 0.176 0.322 0.001 0.724 0.019 0.776 0.112 0.333 0.023 0.112 0.285   0.148 0.001 0.001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_14 Pearson 
Correlation 

.453
*
 .431

*
 0.213 0.296 0.288 .383

*
 .384

*
 .626

**
 0.122 0.337 0.241 0.288 0.271 1 0.199 .641

**
 

Sig. (2-tailed) 0.012 0.017 0.258 0.113 0.123 0.037 0.036 0.000 0.520 0.069 0.200 0.123 0.148   0.291 0.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

item_15 Pearson 
Correlation 

0.239 0.283 0.300 .683
**
 0.232 .420

*
 0.103 0.211 .449

*
 0.316 0.316 .471

**
 .593

**
 0.199 1 .645

**
 

Sig. (2-tailed) 0.203 0.130 0.107 0.000 0.218 0.021 0.589 0.263 0.013 0.089 0.089 0.009 0.001 0.291   0.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

skor_total Pearson 
Correlation 

.648
**
 .696

**
 .538

**
 .727

**
 .515

**
 .626

**
 .481

**
 .670

**
 .392

*
 .659

**
 .542

**
 .383

*
 .558

**
 .641

**
 .645

**
 1 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.002 0.000 0.004 0.000 0.007 0.000 0.032 0.000 0.002 0.037 0.001 0.000 0.000   

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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